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ABSTRAK 

 

Salsabila, shafira. 2019. Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter di 

SMP Negeri 4 Padang Panjang. Skripsi , Jurusan KTP-FIP-UNP. 

 

Penelitian ini didasari pengamatan di lapangan bahwa penerapan atau 

implementasi kurikulum pendidikan karakter di SMP Negeri 4 kota Padang 

Panjang belum terlihat dan pembelajaran masih tergolong biasa saja, belum 

menunjukan hal yang berarti. Secara keseluruhan hanya sebagian kecil saja 

peserta didik yang memiliki karakter yang baik. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengamati implementasi atau penerapan kurikulum pendidikan karakter di SMP 

Negeri 4 kota Padang Panjang. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 4 kota Padang Panjang. Pemilihan didasarkan karena sekolah ini adalah 

sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi dari narasumber kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, dan guru-guru di SMP Negeri 4 kota Padang Panjang.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi kurikulum pendidikan 

karakter di SMPN 4 Padang Panjang telah dilaksanakan oleh guru di luar kelas 

maupun dalam proses pembelajaran. Implementasi pendidikan karakter terlihat 

dalam kegiatan pembelajaran, budaya sekolah dan kegiatan  ekstrakurikuler. 

Permasalahan yang terjadi dalam penerapan pendidikan karakter di SMPN 4 

Padang Panjang ini yaitu dari lingkungan keluarga, kurangnya perhatian dari 

pihak orangtua. Lingkungan sekitar peserta didik yang tidak mendukung program-

program staf pengajar untuk menanamkan nilai karakter. Sarana prasarana yang 

kurang mendukung kenyamanan siswa di kelas maupun luar kelas, karena SMP 

negeri 4 ini dalam tahap pembangunan. Upaya yang dilakukan tenaga 

kependidikan dalam implementasi kurikulum pendidikan karakter disini adalah 

pembiasaan disiplin, mematuhi aturan, absensi peserta didik dan memberi teguran. 

 

Kata Kunci: Implementasi Kurikulum, Pendidikan Karakter, SMP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu bangsa memerlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas sebagai pendukung utama pembangunan. Kualitas sumber daya 

manusia bergantung pada mutu pendidikan yang memiliki peran yang sangat 

penting. Oleh karena itu, terdapat hubungan antara mutu pendidikan dengan 

kualitas sumber daya manusia yang di hasilkan. 

Pendidikan merupakan sarana utama untuk menuju perkembangan dan 

kemajuan suatu bangsa, karena dengan pendidikan diharapkan dapat 

mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Mutu di dalam pendidikan 

dan sumber daya manusia adalah kurikulum pendidikan.  

Pendidikan secara umum bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia yang utuh dan handal. Demi tercapainya tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana yang terdapat pada Undang-Undang berbagai pihak harus saling 

berkerjasama dalam mendidik para siswa. Baik itu guru, orang tua, serta 

masyarakat. Banyak sekolah telah melakukan usaha untuk mneciptakan 

pendidikan yang bermutu diantaranya memperbaharui kurikulum, melengkapi 

sarana dan prsarana, serta meningkatkan kualitas guru. Pendidikan sangat di 

pengaruhi oleh sifat bawaan, lingkungan dan latihan. Peran pendidikan  pada 

faktor lingkungan dan latihan, yakni mampu menciptakan suasana yang 

terkondisi dan memberikan latihan-latihan yang diperlukan dan  berkaitan 
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dengan permasalahan dalam kehidupan. Pembelajaran yang kreatif sangat 

dibutuhkan untuk menghasilkan manusia yang kreatif dan pendidikan 

menghasilkan manusia yang memiliki pendidikan berkarakter.  

Pendidikan karakter merupakan cita cita bangsa yang harus diwujudkan 

melalui penyelenggaraan pendidikan yang terarah dan berkelanjutan dengan 

cara meningkatkan kualitas guru, memperbaharui kurikulum dan 

memperlengkap sarana prasana yang mengarah kepada tujuan pendidikan 

nasional sebagaimana yang telah tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 

3 undang-undang tersebut menjelaskan bahwa “Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Pendidikan nasional tersebut bertujuan agar seorang guru harus 

bertanggung jawab dalam mendidik peserta didiknya karena kualitas seorang 

guru sebagai acuan terhadap kualitas pendidikan. Apabila kualitas seorang 

guru rendah, maka akan berdampak pada kualitas pendidikan. Berhasilnya 

suatu pendidikan di lihat dari kualitas guru mengajar, mendidik serta 

menerapkan nilai–nilai karakter terhadap peserta didiknya. Karena guru 

adalah aktor utama dalam mencapai tujuan pendidikan.  
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Pendidikan memiliki suatu rancangan yaitu kurikulum, yang memiliki 

posisi sangat strategis karena seluruh kegiatan pendidikan bermuara kepada 

kurikulum. Kurikulum merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa 

komitmen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya di setiap 

komponen, sehingga pengembangan kurikulum harus mendapatkan perhatian 

yang sama besarnya. Komponen-komponen tersebut yaitu komponen tujuan, 

isi, metode, serta komponen evaluasi. 

Kurikulum harus mengikuti perkembangan zaman agar peserta didik bisa 

menyesuaikan diri. Pada kurikulum 2013 pemerintah mengoptimalkan fungsi 

dan mewujudkan tujuan pendidikan karakter yang sudah di rencanakan sejak 

2003 yang dihidupkan kembali pada kurikulum 2013. Keseriusan pemerintah 

untuk mengoptimalkan fungsi dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

diatas, tampak dari kebijakan adanya pendidikan karakter yang terdapat pada 

kurikulum 2013.  Pendidikan karakter di sekolah adalah suatu sistem 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa sekolah yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran dan kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakn nilai-nilai tersebut. Kurikulum 2013 dirancang untuk 

memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

secara utuh. Proses pencapaiannya melalui pembelajaran sejumlah mata 

pelajaran yang dirangkai sebagai suatu kesatuan yang saling mendukung 

pencapaian kompetensi tersebut 

. Pendidikan karakter di sekolah adalah suatu sistem penanaman nilai-

nilai pada peserta didik di sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
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kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kamil. Pada zaman 

sekarang, karakter peserta didik bisa dikatakan sudah sangat buruk atau jauh 

dari yang diharapkan dari tujuan pendidikan. Sehingga banyak diantara 

mereka yang mengabaikan norma-norma sosial. Banyak diantara mereka 

yang tidak mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter. Pada kurikulum 

2013 digalakkan kembali proses pendidikan karakter di sekolah-sekolah yang 

melibatkan semua komponen seperti isi kurikulum, proses pembelajaran dan 

penelitian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan kurikuler, 

pemberdayaan sarana dan prasarana, pembiayaan, etos kerja seluruh warga 

dan lingkungan sekolah. 

Pendidikan karakter di Indonesia belakangan ini menjadi perbincangan 

yang semakin menguat. Gerakan pendidikan karakter yang marak sekarang 

ini tidak lepas dari keprihatinan semua komponen bangsa ini yang menilai 

bahwa karakter bangsa ini semakin memudar. Sistem pendidikan seakan-akan 

tidak mampu menjadi alat untuk menciptakan manusia Indonesia yang baik 

secara spiritual, sosial, maupun intelektual. 

Munculnya pendidikan karakter bukan merupakan fenomena yang baru. 

Perkembangan sosial kebangsaan sekarang ini cenderung menegaskan 

terhadap pembentukan karakter bangsa. Maraknya perilaku anarkis, tawuran 

antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, korupsi, 
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kriminalitas, kerusuhan lingkungan dan berbagai tindakan negatif lainnya 

merupakan indikasi masalah akut dalam pembangunan karakter bangsa ini. 

Hal ini bertentang dengan visi misi pendidikan membentuk manusia yang 

berkepribadian dan berkahlak mulia sebagaimana di cita-citakan pendidikan. 

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi peserta didik 

dari sisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh. Proses pencapaian 

kurikulum 2013 melalu sejumlah mata pelajaran yang dirangkai sebagai suatu 

kesatuan yang saling mendukung, yang dirancang untuk menghasilkan 

peserta didik yang memiliki keimanan dan akhlak mulia sebagimana 

diarahkan oleh falsafah hidup bangsa Indonesia yaitu Pancasila sehingga 

dapat berperan sebagai warga negara yang efektif dan bertanggung jawab. 

Pembahasannya secara utuh mencakup empat pilar kebangsaan yang terkait 

satu sama lain yaitu Pancasila, Undang-undang Dasar 1945, Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dan Bhineka Tunggal Ika. 

SMP Negeri 4 Kota Padang Panjang salah satu sekolah yang menerapkan 

kurikulum 2013. Otomatis menerapkan semua prosedural dan aturan yang 

berlaku untuk kurikulum 2013. Semua SMP Negeri yang ada di Kota Padang 

Panjang sudah menerapkan kurikulum 2013 . SMP Negeri 4 adalah salah satu 

sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. Penerapan kurikulum sekolah ini 

sudah memasuki tahun kedua, ini terlihat pada kelas VIII yang sudah 

menerapkan kurikulum 2013. 

Berdasarkan observasi yang penulis dapatkan yaitu semua guru sudah 

menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. SMP Negeri 4 
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Kota Padang Panjang ini telah memulai melaksanakan pendidikan karakter 

dengan membangun budaya sekolah itu sendiri dan pada sebagian mata 

pelajarannya, seperti berdoa dan mengaji di awal pembelajaran, berdoa di 

akhir pembelajaran, adanya kantin kejujuran, sholat dzuhur berjamaah di 

mushola sekolah, membudidayakan karakter 5 S (Senyum, sapa, salam, sopan 

dan santun) dan memelihara kebersihan lingkungan. Sebagai sekolah yang 

ikut mengimplementasikan kurikulum 2013, tentunya pihak sekolah berupaya 

penuh dalam mensukseskan kurikulum 2013 dengan memfokuskan pada 

pendidikan karakter yang tidak hanya dilaksanakan pada mata pelajaran tetapi 

diintegrasikan untuk seluruh mata pelajaran yang ada. Namun dapat penulis 

katakan bahwa implementasi kurikulum pendidikan karakter tersebut sejauh 

ini dirasakan belum optimal, bisa jadi salah satu penyebabnya karena lebih 

fokus  pada pengembangan intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek 

non akademik sebagai unsur utama pendidikan karakter belum diperhatikan 

secara optimal bahkan cenderung terabaikan. Pembelajarannya lebih banyak 

mentransfer pengetahuan dan keterampilan, tanpa disertai internalisasi nilai 

yang terkandung dalam pengetahuan tersebut. Evaluasi yang digunakan juga 

lebih menekankan pada aspek kognitif, sehingga proses pembelajaran 

disekolah lebih bersifat transfer pengetahuan, dari pada mengajarkan secara 

keilmuan dan internalisasi nilai melalui pemahaman. Peserta didik hanya 

memiliki pengetahuan, tetapi tanpa memahami nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya. Lebih ironis, pengetahuan yang dimiliki tidak dijadikan referensi 

atau bimbingan dalam berprilaku.  
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Hal ini dapat dilihat dalam pembelajaran banyak peserta didik tidak ingin 

bertanya padahal peserta didik tersebut belum mengerti apa yang diajarkan 

guru, dan terlihat seperti telah mengerti dengan apa yang diajarkan, ini sangat 

bertolak belakang dengan nilai pendidikan karakter. Beberapa peserta didik 

tahu mencontek atau menyalin pekerjaan orang lain demi mendapatkan hasil 

yang praktis dan cepat adalah hal yang salah. Bahkan  jika disuruh guru 

mencari tugas yang sifatnya materi, peserta didik lebih memilih mencari di 

internet dari pada membaca buku, bahkan yang di dapat di internet tidak 

dipilih-pilih kembali, isi yang didapat hanya disalin saja. Banyak nilai-nilai 

karakter yang dilanggar pada kasus seperti ini mengakibatkan peserta didik 

tidak jujur, malas membaca, rasa ingin tahu yang kurang, tidak mau bekerja 

keras dan hanya ingin proses yang instan. Hal ini sangat disayangkan karena 

banyak peserta didik yang melanggar nilai-nilai pendidikan karater. 

Contoh lain yang peneliti temukan di lapangan banyak sekali peserta 

didik yang belum memahami tentang kesopanan, sebagai contoh ada peserta 

didik yang tidak menghargai gurunya sewaktu berbicara didalam kelas, tidak 

mendengarkan apa yang dikatakan guru, mengolok-ngolok guru, bahkan ada 

yang bersifat acuh tak acuh dan masa bodoh dengan apa yang gurunya 

katakan. Bukan hanya sampai disana saja ada juga peserta didik yang 

berbicara yang tidak sepantasnya dikatakan oleh peserta didik kepada guru. 

Hal ini sudah jauh sekali dari pendidikan karakter yang dituntut dari tujuan 

pendidikan. 
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Setelah melakukan kegiatan observasi penulis menarik kesimpulan 

bahwa, penerapan atau implementasi kurikulum pendidikan karakter di SMP 

Negeri 4 Kota Padang Panjang belum terlihat dan pembelajaran masih 

tergolong biasa saja, belum menunjukan hal yang berarti. Secara keseluruhan 

hanya sebagian kecil saja peserta didik yang memiliki karakter yang baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Implementasi Kurikulum Pendidikan 

Karakter di SMP Negeri 4 Kota Padang Panjang” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: “ Bagaimana implementasi 

kurikulum pendidikan karakter di SMP Negeri 4 Kota Padang Panjang”. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pertanyaan penelitian 

dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi kurikulum pendidikan karakter di SMP Negeri 4 

Kota Padang Panjang? 

2. Apa permasalahan yang terjadi dalam penerapan pendidikan karakter di 

SMP Negeri 4 Kota Padang Panjang? 

3. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam implementasi kurikulum 

pendidikan karakter di SMP Negeri 4 Kota Padang Panjang ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ditemui di lapangan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan bagaimana implementasi kurikulum pendidikan karakter 

di SMP Negeri 4 Kota Padang Panjang. 

2. Mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam penerapan pendidikan 

karakter di SMP Negeri 4 Kota Padang Panjang. 

3. Mengetahui kendala yang dihadapi dalam implementasi pendidikan 

karakter di SMP Negeri 4 Kota Padang Panjang ? 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka diharapkan hasil penelitian 

ini berguna bagi: 

1. Bagi sekolah, sebagai masukan informasi, dan bahan pertimbangan 

tentang implementasi kurikulum pendidikan karakter dalam pembelajaran 

di SMP Negeri 4 Kota Padang Panjang 

2. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan respon 

positif bagi para siswa dalam penerimaan pembelajaran di kelas dengan 

sikap percaya diri, disiplin serta penuh tanggung jawab. 

3. Bagi penulis, untuk menambah wawasan tentang implementasi kurikulum 

pendidikan karakter dalam pembelajaran dan sebagai salah satu syarat 

untuk mendapat gelar sarjana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi kurikulum pendidikan karakter di SMPN 4 Padang 

Panjang telah dilaksanakan oleh guru di luar kelas maupun dalam 

proses pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran adanya nilai 

karakter yang termuat dalam  RPP  yaitu pada setiap KI (kompetensi 

Inti) dan Kompetensi Dasar (KD). Program tersebut dimulai sejak 

awal kedatangan di sekolah hingga pulang sekolah. 

2. Permasalahan yang terjadi dalam penerapan pendidikan karakter di 

SMPN 4 Padang Panjang ini yaitu dari lingkungan keluarga, 

kurangnya perhatian dari pihak orangtua. Lingkungan sekitar peserta 

didik yang tidak mendukung program-program staf pengajar untuk 

menanamkan nilai karakter. Sarana prasarana yang kurang mendukung 

kenyamanan siswa di kelas maupun luar kelas, karena SMP negeri 4 

ini dalam tahap pembangunan.    

3. Upaya yang dilakukan dalam implementasi kurikulum pendidikan 

karakter di SMPN 4 kota Padang Panjang, yaitu : 

a. Pembiasaan disiplin 

b. Mematuhi Aturan 

c. Motivasi siswa untuk belajar masih kurang 
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d. Memberi Teguran 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis 

ingin mengajukan beberapa saran yaitu: 

1. Implementasi kurikulum pendidikan karakter, mengharapkan guru 

agar terus meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru selain jadi 

fasilitator guru juga sebagai teladan bagi siswa serta diharapkan 

kreatif  untuk  menciptakan  kondisi belajar yang kondusif. Kondisi 

pembelajaran yang kondusif mampu mendukung siswa untuk mudah 

memahami pembelajaran dan mampu mengamalkan nilai karakter. 

2. Implementasi kurikulum pendidikan karakter, mengharapkan siswa 

untuk tetap taat pada aturan yang ada di sekolah dan diharapkan guru 

untuk tetap  membimbing  siswa guna membiasakan siswa untuk 

tetap taat pada aturan yang ada di sekolah. 

3. Implementasi kurikulum pendidikan karakter, diharapkan perlu 

dilakukan penilaian terhadap nilai-nilai karakter yang dikembangkan 

oleh guru. Penilaian ini bertujuan agar guru mengetahui 

perkembangan perilaku untuk nilai tertentu yang telah dimiliki siswa 
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